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Abstract

This study aims to determine the opinions of the four mazhabs
regarding the law of rawatib sunnah prayer for travellers, as well as
to identify the arguments used by each mazhab in determining their
opinions on this issue. The type of research used is descriptive
qualitative research employing the library research method (literature
review). The data used are qualitative data with a normative legal
approach, supported by a comparative approach. Data analysis was
conducted qualitatively using the deductive method. This study found
that the four mazhabs agree on permitting the rawatib sunnah prayer
for travellers, especially the gabliyah subuh prayer, which is agreed to
be performed. The difference lies in the level of recommendation and
the conditions for performance, where the Hanafi and Maliki mazhabs
allow flexibility under certain conditions, while the Shafi'i mazhab
recommends it absolutely. The Hambali school permits the choice to
perform or omit them, except for the pre-dawn prayer, which must be
performed. The implications of this study highlight the importance of
comparative understanding of the four mazhabs' perspectives to
strengthen figh literacy and foster a tolerant attitude among Muslims
in addressing differences of opinion regarding the practice of optional
prayers for travellers.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat empat mazhab
mengenai hukum salat sunah rawatib bagi musafir, serta untuk
mengetahui dalil yang digunakan oleh setiap mazhab dalam
menetapkan pendapatnya terhadap permasalahan. Jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan
menggunakan metode library research (kajian pustaka). Data yang
digunakan adalah data kualitatif dengan pendekatan yuridis normatif
dan didukung dengan metode pendekatan komparatif. Analisis data
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dilakukan secara kualitatif dengan metode deduktif. Penelitian ini
menemukan bahwa keempat mazhab sepakat memperbolehkan salat
sunah rawatib bagi musafir, terutama qgabliyah subuh yang disepakati
untuk tetap dilaksanakan. Perbedaannya terletak pada tingkat
anjuran dan syarat pelaksanaan, di mana Hanafi dan Maliki
memberikan kelonggaran dalam kondisi tertentu, sementara Syafii
menganjurkan secara mutlak. Hambali membolehkan memilih untuk
melaksanakan atau meninggalkannya, kecuali gabliyah subuh yang
tetap dilaksanakan. Implikasi penelitian ini menunjukkan pentingnya
pemahaman komparatif terhadap pandangan empat mazhab guna
memperkuat literasi fikih dan membangun sikap toleran umat Islam
dalam menyikapi perbedaan pendapat terkait praktik salat sunah
rawatib bagi musafir.
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PENDAHULUAN
Islam adalah agama yang sempurna diturunkan oleh Allah Swt. kepada Nabi
Muhammad saw. melalui perantara malaikat Jibril as. sebagai pembawa wahyu,
sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Syuara/26: 192-195,

0 old (G5l 5 0558 LB B Y 8 4 J5 (haldd o a5l g

Artinya:

Dan sungguh, (Al-Qur’an) ini benar-benar diturunkan oleh Tuhan seluruh alam.

Yang dibawa turun oleh Al-RGh Al-Amin (Jibril). Ke dalam hatimu (Muhammad)

agar engkau termasuk orang yang memberi peringatan. Dengan bahasa Arab

yang jelas.!

Dalam syariat Islam terdapat perintah untuk mengerjakan salat lima waktu dalam
sehari semalam, yang mana ibadah ini adalah suatu kewajiban bagi setiap muslim
mukalaf.? la merupakan pilar terkuat dalam rukun yang lima setelah syahadat, yang
menjadi pondasi agama Islam, dimana sebuah bangunan tidak akan berdiri kokoh kecuali
memiliki pondasi yang kuat.? Disamping salat fardu (lima waktu) yang wajib ditunaikan
oleh umat Islam, terdapat juga salat sunah yang mestinya ditunaikan oleh umat Islam.

Salat sunah secara sederhana dapat diartikan sebagai salat tambahan.* Menurut
fikih salat, salat sunah terbagi ke dalam dua bagian, yaitu salat sunah mutlag (yang
dilakukan tanpa sebab tertentu dan waktu tertentu) dan salat sunah mugayyad (yang

!Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: Kementrian
Agama Republik Indonesia, 2019), h. 538.

2Deden Suparman. "Pembelajaran ibadah shalat dalam perpektif psikis dan medis." Jurnal Istek
9, no. 2 (2015), h: 48-70.

3putri Amalia Rusliani, dkk. "PENGARUH BIMBINGAN KEAGAMAAN ISLAM ORANG TUA
TERHADAP SIKAP KETAATAN MELAKSANAKAN IBADAH SALAT 5 (LIMA) WAKTU PADA SISWA KELAS XI
SMAN 10 KOTA BOGOR." Cendikia Muda Islam: Jurnal llmiah 4, no. 2 (2024), h: 135-146.

*Muhammad ‘Amim al-lhsan al-Mujaddidi al-Barkati, At-Tarifat al-Fighiyyah (Cet. |; t.t.p: Dar al-
Kutub al-‘Iimiyyah, 1424 H/2003 M), h. 58.
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dilakukan pada waktu-waktu tertentu).> Salat sunah muqgayyad terdiri dari berbagai
macam, salah satunya adalah salat sunah rawatib. Salat sunah rawatib adalah salat sunah
yang mengiringi salat lima waktu, baik sebelum maupun setelahnya. Salat sunah rawatib
yang dikerjakan sebelum salat wajib disebut sebagai sunah gabliyah. Sedangkan yang
dilakukan setelah salat wajib disebut sebagai sunah ba’diyah.® Secara hukum, salat sunah
rawatib pun terbagi menjadi dua, yaitu rawatib muakkad (sangat ditekankan), dan
rawatib gairu muakkad (tidak terlalu ditekankan).’”

Di antara tujuan utama pensyariatan salat sunah adalah sebagai penyempurna
dan penambal terhadap kekurangan yang terdapat pada salat-salat wajib,® Rasulullah
saw. bersabda,

- -

‘2t O Ol5 (A5E EaTEE Sasg ge B wldll sy i:ﬂmwu’.uj‘
F ol b e 150 G K gl 0 000 s gl 1 JB
(UJL\.W.M ob)) Jéwéﬁgjﬁ JL«S—Y‘

Sesungguhnya yang pertama kali akan dipertanggungjawabkan seorang hamba
pada Hari Kiamat adalah salatnya. Jika salat itu lengkap, maka ia akan dicatat
sebagai lengkap. Namun jika terdapat kekurangan, Allah berfirman: ‘Lihatlah,
apakah hamba-Ku ini memiliki amal sunah vyang dengannya dapat
menyempurnakan apa yang ia tinggalkan dari salat wajibnya?’ Kemudian, seluruh
amal-amal lainnya akan diukur berdasarkan hal tersebut. (H.R. al-Nasa’1).

Keutamaan salat sunah rawatib juga disebutkan dalam hadis yang diriwayatkan

dari sahabat Ummu Habibah ra. bahwa Nabi Muhammad saw. bersabda,

10 . 8w a, “ - ogfi &/ °o -
(oo 3135) 5211 3 &t Bs W g adls g @ S 820 50 Lo o5

Artinya:

Barang siapa melakukan salat dua belas rakaat dalam sehari semalam niscaya

dibangunkan sebuah rumah baginya di surga. (H.R. Muslim)

Sedangkan yang dimaksudkan dengan salat sunah 12 rakaat dalam sehari
semalam adalah sebagaimana dijelaskan dalam hadis riwayat Ummu Habibah ra.
Rasulullah saw. bersabda,

5Sayyid Sabiq, Figh as-Sunah, Juz 1 (Cet. Ill; Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabt, 1397 H/1977 M), h. 183.

5Aba Malik Kamal ibn as-Sayyid Salim, Sahih Figh as-Sunah wa Adillatuhi wa Tawdih Mazahib al-
A’'immah, Juz 1 (Mesir: al-Maktabah al-Tawfigiyyah, 1423 H/2003 M), h. 371.

’Azmiyah, dkk. "A Assistance with the Yaumi Practice Program at the Salimah Ta'lim Council in
Padang Pariaman Regency: Assistance with the Yaumi Practice Program." Khidmat Almujtamae: Jurnal
Pengabdian Masyarakat 1, no. 2 (2023), h: 31.

8Sayyid Sabiq, Figh as-Sunah, Juz 1 (Cet. IIl; Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabt, 1397 H/1977 M), h. 181.

SAbl ‘Abd ar-Rahman Ahmad ibn Syu‘ayb ibn ‘AlT ibn Sindn al-Khurasani an-Nasa’i, Sunan al-
Nasa’i, Juz 1 (Cet. I; al-Qahirah: al-Maktabah at-Tijariyah al-Kubra, 1348 H/1930 M), h. 232.

0AbG al-Husayn Muslim ibn al-Hajjaj ibn Muslim al-Qusyayri al-Naysabari, Sahih Muslim, Juz 2
(Cet. I; Turki: Dar at-Tiba‘ah al-‘Amirah, 1433 H), h. 161.
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Artinya:

Barangsiapa merutinkan salat sunah (rawatib) dua belas rakaat dalam sehari

semalam, maka dibangunkan bagi dia sebuah rumah di surga. Dua belas rakaat

tersebut adalah empat rakaat sebelum zuhur, dua rakaat sesudah zuhur, dua
rakaat sesudah magrib, dua rakaat sesudah Isya, dan dua rakaat sebelum subuh

(salat al-Gadat). (H.R. Tirmizi)

Para imam mazhab telah membahas dalam buku-buku mereka tentang salat
sunah rawatib. Mereka berselisih pendapat dalam beberapa permasalahan tertentu.
Akan tetapi, mereka bersepakat bahwa salat sunah rawatib dianjurkan dalam kondisi
normal (mukim). Namun dalam kondisi safar, ketika seseorang melakukan perjalanan
jauh, terdapat beberapa keringanan (rukhsah) dalam menjalankan ibadah, termasuk
dalam salat. Islam memberikan keringanan berupa qasar terhadap salat wajib bagi
musafir. Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Nisa/04:101,

S Ao 0. 4o o . s - - <0 P
30 K 8 s Oy llal e e 3T 205 3G ol o5V 3 2 155

-

G e 0 80 b
Artinya:

Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidak dosa bagimu untuk

mengqasar salat jika kamu takut diserang orang-orang yang kufur. Sesungguhnya

orang-orang kafir itu adalah musuh yang nyata bagimu.!?

Avyat di atas merupakan dasar utama atas kebolehan qasar salat bagi musafir, para
fukaha pun sepakat atas kebolehannya selama memenuhi syarat yang ditetapkan.®3
Dalam konteks ini, timbul pertanyaan, apakah salat sunah rawatib tetap dianjurkan
untuk dikerjakan oleh musafir, atau justru dianjurkan untuk tidak dikerjakan. Empat
mazhab memiliki perbedaan pendapat mengenai masalah ini. Perbedaan ini berakar dari
perbedaan praktik para sahabat dengan sahabat yang lain, perbedaan dalam memahami
dalil, metode istinbat, serta pendekatan terhadap praktik Nabi saw.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
bagaimana pendapat empat mazhab mengenai hukum salat sunah rawatib bagi musafir,
serta dalil yang digunakan oleh setiap mazhab dalam menetapkan pendapatnya
terhadap permasalahan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
pendapat empat mazhab mengenai hukum salat sunah rawatib bagi musafir serta dalil

IAbG ‘Isa Muhammad ibn ‘Isa al-Tirmizi, Sunan Tirmizi (Cet. Il; Mesir: Syarikah Maktabah wa
Matba’ah Mustafa al-Babiy al-Habaliy, 1395 H/1975 M), h. 274. (Al-Tirmizi berkata hadits ini hadis hasan
sahih dan dishahihkan oleh Al-Albani dalam Sahih al-Jami’ al-Sagir).

12Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an dan Terjemahnya (Jakarta: Kementrian
Agama Republik Indonesia, 2019), h. 127.

BUmar Laila dan Usman Jafar. "ISTINBAT HUKUM DALAM MERUMUSKAN KEBOLEHAN
MENGKASAR SHALAT DALAM PERJALANAN." Jurnal To Ciung: Jurnal llmu Hukum 5, no. 1 (2025): 49-57.
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yang digunakan oleh setiap mazhab dalam menetapkan pendapatnya terhadap
permasalahan.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang
mengandalkan narasi atau deskripsi verbal untuk menjelaskan dan menguraikan makna
dari berbagai fenomena, gejala, maupun kondisi sosial tertentu!®. Kajian dilakukan
dengan metode studi pustaka (library research), yaitu analisis terhadap literatur atau
sumber data yang memiliki relevansi dengan topik penelitian.’®> Sumber data yang
digunakan mencakup Al-Qur’an, kitab-kitab hadis, buku, artikel jurnal, serta karya ilmiah
lainnya. Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif, yaitu pendekatan yang
bertujuan menemukan ketentuan hukum dari permasalahan yang dibahas berdasarkan
dalil-dalil dari Al-Qur’an dan hadis Nabi saw. sehingga hasil hukumnya bersifat
proporsional dan dapat dipertanggungjawabkan.'® Pendekatan ini juga dilengkapi
dengan pendekatan komparatif, yakni dengan membandingkan dua atau lebih objek
untuk memperoleh pemahaman vyang lebih mendalam terhadap hal-hal yang
sebelumnya telah diketahui namun belum memiliki kejelasan yang tegas.!’

Analisis data dilakukan secara kualitatif yaitu analisis yang menyatu dengan
aktivitas pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penyimpulan hasil
penelitian.'® Setelah itu dianalisis dengan metode deduktif yaitu cara berfikir yang timbul
dari sebuah asumsi atau pernyataan umum untuk mencapai sebuah kesimpulan yang
bermakna lebih khusus,’® sehingga peneliti bisa mengetahui secara mendalam
mengenai judul yang berkaitan dengan penelitian.

Penelitian ini memiliki peran penting dalam menggali pandangan empat mazhab
mengenai hukum salat sunah rawatib bagi musafir, serta dampaknya dalam mendorong
pemahaman dan sikap toleran di kalangan umat Islam terhadap perbedaan pendapat di
antara para ulama, khususnya dalam bidang fikih. Hingga kini, kajian yang secara khusus
membahas hukum salat sunah rawatib bagi musafir dari perspektif keempat mazhab
belum ditemukan di Indonesia. Meski demikian, terdapat beberapa penelitian yang
menyinggung tentang salat sunah rawatib dan memiliki keterkaitan erat dengan topik
ini, di antaranya adalah:

Pertama, artikel jurnal karya Rachmat bin Badani Tempo, Nuraeni Novira, dan
Auliya Ulhaqg berjudul Batas Waktu Mengqasar Salat bagi Musafir Menurut Ulama
Empat Mazhab.?° Artikel ini membahas secara komprehensif pandangan empat mazhab

¥Marinu Waruwu, “Pendekatan Penelitian Pendidikan: Metode Penelitian Kualitatif, Metode
Penelitian Kuantitatif dan Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Method)”, Jurnal Pendidikan Tambusai 7,
no. 1 (2023): h. 2896-2910.

SMuannif Ridwan, dkk, “Pentingnya Penerapan Literature Review pada Penelitian llmiah”, Jurnal
Masohi 2, no. 1 (2021): h. 42-51.

18M. Afiqul Adib, "Upaya Mendialogiskan Pendekatan Normatif dan Historis dalam Studi Islam",
al-Tarbawi al-Haditsah: Jurnal Pendidikan Islam 7, no. 2 (2022): h. 87-97.

7M. Syaikhul Arif, "Studi Komparatif dalam Islam", Siyasah: Jurnal Hukum Tata Negara 4, no. 2
(2021): h. 26-40.

8Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif”, Jurnal Alhadharah 17, no. 33 (2018): h. 81-95.

®Imron Mustofa, “Jendela Logika dalam Berfikir: Deduksi dan Induksi sebagai Dasar Penalaran
Ilmiah”, EI-Banat: Jurnal Pemikiran dan Pendidikan Islam 6, no. 2 (2016): h. 122-142.

20Rachmat bin Badani Tempo, dkk, "Batas Waktu Mengqgasar Salat bagi Musafir Menurut Ulama
Empat Mazhab." BUSTANUL FUQAHA: Jurnal Bidang Hukum Islam 2, no. 3 (2021): h. 500-508.
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fikih utama yaitu Hanafi, Maliki, Syafii, dan Hambali, mengenai durasi maksimal seorang
musafir diperbolehkan menggasar salat. Penelitian ini menggunakan pendekatan
teologis-normatif dan perbandingan (comparative approach) untuk menelusuri dalil-
dalil dari Al-Qur'an, hadis, dan pandangan para ulama klasik. Hasil kajian menunjukkan
bahwa mazhab Hanafi menetapkan batas waktu 15 hari, mazhab Maliki dan Syafii
menetapkan 4 hari tidak termasuk hari datang dan pergi, sementara mazhab Hambali
menetapkan 4 hari atau 20 waktu salat termasuk hari kedatangan dan kepulangan.
Perbedaan ini terjadi karena tidak adanya nas yang tegas (amrun maskdtun ‘anhu),
sehingga masing-masing mazhab menafsirkan berdasarkan riwayat dan praktik Nabi saw.
serta sahabat ra. Artikel jurnal ini menyimpulkan bahwa pendapat rajih (kuat) adalah
mazhab Syafii dan Maliki karena argumentasi dan dalilnya dinilai lebih kuat secara
tekstual dan kontekstual. Artikel ini juga membahas secara umum hukum-hukum yang
berkaitan dengan musafir, salah satunya adalah gasar salat yang hanya dikhususkan bagi
musafir. Adapun penelitian ini akan membahas pendapat empat mazhab terkait hukum
salat sunah rawatib bagi musafir.

Kedua, artikel Jurnal karya Mahmudin berjudul Kriteria (Rukhsah) Kemudahan
dalam Syariat.?! Artikel ini membahas secara mendalam prinsip dan penerapan rukhsah
(keringanan hukum) dalam syariat Islam, sebagai bentuk rahmat dan kemudahan bagi
umat manusia dalam menjalankan ajaran agama. Penelitian ini mengkaji secara
konseptual definisi rukhsah menurut berbagai mazhab (terutama Syafii dan Hambali),
dasar hukum dari Al-Qur'an dan Hadis, serta berbagai sebab yang melatar belakangi
munculnya rukhsah seperti safar, sakit, lupa, gila, haid, paksaan, dan lain-lain. Selain itu,
dijelaskan pula bentuk-bentuk rukhsah seperti takhfif isqat (penghapusan kewajiban),
takhfif tagdim (pendahuluan), takhfif ibdal (penggantian), hingga takhfif tagyir
(perubahan bentuk ibadah). Dengan pendekatan library research dan metode deduktif,
jurnal ini menegaskan bahwa rukhsah merupakan manifestasi dari karakter syariat Islam
yang mudah dan realistis, tanpa mengabaikan prinsip taklif dan magasid al-Syari‘ah.
Artikel ini juga membahas salah satu sebab-sebab adanya rukhsah dalam melakukan
ibadah, yaitu safar atau perjalanan jauh. Adapun penelitian ini akan membahas
pendapat empat mazhab terkait hukum salat sunah rawatib bagi musafir.

Ketiga, artikel jurnal karya Mohamad Abdulloh berjudul Studi Komparatif Hadis-
Hadis tentang Jumlah Rakaat Salat Sunah Rawatib Muakkad Menurut Imam al-Bukhari
dan Imam Muslim.?? Artikel ini membahas perbedaan jumlah rakaat salat sunah rawatib
muakkad sebagaimana diriwayatkan oleh dua imam besar ahli hadis, yaitu al-Bukhari
dan Muslim. Imam al-Bukhari meriwayatkan bahwa jumlah rakaat rawatib muakkad
adalah 10 rakaat, sedangkan Imam Muslim menyebutkan 12 rakaat. Perbedaan ini
dianalisis melalui pendekatan usul fikih (ta‘arud al-adillah) dan kaidah fikih al-i‘'mal khayr
min al-ihmal (mengamalkan lebih baik daripada meninggalkan). Penulis menelaah secara
detail sanad dan kualitas hadis dari masing-masing riwayat serta menggunakan metode
tarjih dan al-jam’ wa al-taufig untuk menyelesaikan pertentangan dalil tersebut.

2!Mahmudin, "Kriteria (Rukhsah) Kemudahan dalam Syariat." Al-Sulthaniyah 10, no. 2 (2021): h.
32-43.

22Mohammad Abdullah, "Studi Komparatif Hadis-Hadis Tentang Jumlah Rakaat Salat Sunah
Rawatib Muakkad Menurut Imam Al-Bukhari dan Imam Muslim", Al-Mazahib: Jurnal Perbandingan
Hukum 8, no. 2 (2020): h. 113-131.
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Simpulan akhirnya adalah bahwa kedua hadis dapat diamalkan secara bersamaan,
namun secara tarjih, riwayat Imam al-Bukhari dinilai lebih unggul karena kekuatan sanad,
kualitas perawi, dan ketatnya syarat periwayatan dalam Shahih al-Bukhari. Adapun
penelitian ini akan membahas pendapat empat mazhab terkait hukum salat sunah
rawatib bagi musafir.

PEMBAHASAN
Pendapat Empat Mazhab Mengenai Hukum Salat Sunah Rawatib bagi Musafir
1. Pendapat Mazhab Hanafi

Dalam mazhab Hanafi terdapat perbedaan pendapat dalam masalah ini. Namun
pendapat yang muktamad dalam mazhab ini adalah bahwa musafir tetap dianjurkan
untuk melaksanakan salat sunah rawatib jika dalam keadaan aman atau tenang, dan
dianjurkan untuk meninggalkannya jika dalam keadaan takut atau tergesa. Hal ini
sebagaimana yang dikatakan oleh Imam Zayn al-Din ibn Ibrahim ibn Muhammad (wafat
970 H) dalam kitabnya al-Bahr al- Ra/q Syarh Kanz a/ -Daqaiq:

°

315 ¢ Lﬁ:d\}W\jum m; “-‘db ﬁ/ujjg_ég?lﬁ)‘;u“j
25 85 89 e ok ¥ o Jis 08
Artinya:

Dan pendapat yang terpilih (al-mukhtar) adalah apabila dalam keadaan aman
dan menetap, maka ia (musafir) melaksanakan salat-salat sunah itu, karena salat-
salat tersebut disyariatkan sebagai pelengkap (bagi salat fardu), dan musafir juga
membutuhkannya. Namun apabila dalam keadaan takut, maka ia tidak
melakukannya, karena (salat sunah) itu ditinggalkan disebabkan adanya uzur
(halangan).

Pendapat di atas juga disebutkan oleh Imam ‘Ala’ al-Din al-Haskafi (wafat 1088 H)

dalam kltabnya al-Durr al-Mukhtar Syarh Tanwir al-Absar wa-Jami‘ al-Bihar:

5o gb Y s e o 080 Vs s 5 i g 087 Sy skl s
24.)1;_3 jof. i\f/&}{j:q }S‘

z

Artinya:
Dan seorang musafir tetap melaksanakan salat-salat sunah apabila ia berada
dalam keadaan aman dan menetap. Adapun jika ia dalam keadaan takut atau
sedang dalam pelarian, maka tidak melakukannya, inilah pendapat yang terpilih
(al-mukhtar), karena ia meninggalkannya disebabkan adanya uzur (halangan).
Namun demikian, sebagian ulama Hanafiyyah berpendapat bahwa musafir lebih
baik meninggalkan salat sunah rawatib dalam safar, seperti seperti Imam Badr al-Din al-

27ayn ad-Din ibn lbrahim ibn Muhammad, al-Bahr al-Raiq Syarh Kanz al-Daqaig, Juz 2 (t.t. Dar
al-Kitab al-Islami), h. 141.

2*Muhammad ibn ‘Ali ibn Muhammad ibn ‘Al al-Hanafi al-Haskafi, al-Durr al-Mukhtar Sharh
Tanwir al-Absar wa-Jami‘ al-Bihar (Cet. |; Beirut: Dar al-Kutub al-‘limiyah, 1423 H/2002 M), h. 106.
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‘Aini (wafat 855 H),2> dan Imam Sadr ad-Din ‘Ali ibn ‘Ali ibn AbT al-‘Izz al-Hanafi (wafat
792 H),?® demi mengikuti kemudahan (rukhsah) yang diberikan syariat. Pendapat ini
dianggap lemah (marjiah) dalam mazhab karena tidak mendapat dukungan mayoritas.
2. Pendapat Mazhab Maliki

Mazhab Maliki memandang bahwasanya musafir tetap dianjurkan baginya untuk
melaksanakan salat sunah, baik malam maupun siang. Imam Sahnidn bin Sa’id
rahimahullah (wafat 240 H) dalam al-Mudawwanah menukil perkataan Imam Malik
rahimahullah (wafat 179 H) sebagai berikut:

B IS 4 Egts s i Lol 3T YT aed o i i 130G 06
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Artinya:
Imam Malik mengatakan, “Seorang laki-laki hendaknya melakukan salat sunah
dalam perjalanan, baik pada malam maupun siang hari, di atas kendaraannya ke
mana pun arah kendaraannya menghadap, demikian pula di atas tanah, malam
maupun siang dalam perjalanan dan melaksanakan dua rakaat subuh (gabliyah
subuh) di atas tunggangannya”.
Imam AbQ Bakr Muhammad ibn ‘Abdullah al-Siqillt rahimahullah (wafat 451 H)
menjelaskan perkataan Imam Malik rahimahullah di atas dalam kitabnya al-Jami‘ li-
Masad’il al-Mudawwanah, beliau berkata:

° <z 0% . d.a @ 1 | @ & .. % 2 -
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Artinya:

Dan alasan pendapat Imam Malik adalah, karena Nabi saw. meninggalkan salat

sunah ketika safar sebagai bentuk keringanan bagi musafir, disebabkan adanya

kesulitan dalam safar, sebagaimana keringanan berbuka puasa baginya. Maka,

jika ia ingin melakukan salat sunah, itu diperbolehkan baginya, sebagaimana ia

juga boleh berpuasa.

Dengan melihat pendapat di atas, maka mazhab Maliki memandang bahwa
hukum salat sunah rawatib bagi musafir adalah mustahab (dianjurkan) pelaksanaannya.

3. Pendapat Mazhab Syafii

Mazhab Syafii berpendapat bahwa hukum salat sunah rawatib bagi musafir sama
seperti hukum salat sunah rawatib bagi mukim, yaitu mustahab (dianjurkan
pelaksanaannya). Anjurannya tetap sama walaupun dalam kondisi safar, sehingga hukum

25Badr al-Din al-‘Aini Mahmad bin Ahmad al-Hanafi, al-Binayah Syarh al-Hidayah, Juz 3 (Cet. |;
BairQt: Dar al-Kutub al-‘llmiyyah, 1420 H/2000 M), h. 36.

265adr ad-Din “Alf ibn ‘All ibn AbT al-‘lzz al-Hanafi, Al-Tanbih ‘ald@ Musykilat al-Hiddyah, Juz 2 (Cet.
I; al-Su‘tGdiyyah: Maktabat ar-Rushd Nashirln, 1424 H/2003 M), h. 974.

27Aba ‘Abdillah Malik bin Anas bin Malik bin ‘Amir al-AsbahT al-Madani, al-Mudawwanah, Juz 1
(Cet. I; BairQt: Dar al-Kutub al-‘llmiyyah, 1415 H/1994 M), h.174.

22Abl Bakr Muhammad ibn ‘Abd Allah ibn Yianus al-Tamimi al-Siqilli, al-Jami’ li-Masa’il al-
Mudawwanah, Juz 2 (Cet. I; Jami‘at Umm al-Qura: Ma‘had al-Buhath al-‘limiyyah wa lhya’ at-Turath al-
Islami, 1434 H/2013 M), h. 535.
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salat sunah rawatib bagi musafir dalam mazhab Syafii adalah dianjurkan sebagaimana
dianjurkannya bagi mukim.

Imam al-Rayant rahimahullah (wafat 502 H) dalam kitabnya Bahr al-Mazhab
berkata:

3

29-5./:5;%}‘43;.

-
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Artinya:

Melakukan salat sunah dalam perjalanan (mustahab) dianjurkan.

Imam al-Nawaw1 (wafat 676 H) berkata dalam kitabnya Raudat ath-Talibin wa
‘Umdat al-Muftin:

0 A& AR & ol e Bl Esdnd
Artinya:
Dianjurkan menurut kami mengerjakan salat sunah rawatib dalam safar

sebagaimana saat menetap (tidak safar).

Demikian pula perkataan beliau rahimahullah dalam al-Majma’

P U tlails il 6 Lot AR s s e Lsind Wl J6
Artinya:

Ulama mazhab kami mengatakan bahwasanya salat-salat sunah dianjurkan

dalam kondisi safar, baik rawatib yang mengiringi salat-salat fardu, maupun yang

selainnya. Inilah pendapat mazhab kami.
4. Pendapat Mazhab Hambali

Dalam mazhab Hambali pun terdapat perbedaan pendapat mengenai masalah
ini, pendapat yang masyhir (mayoritas) adalah pelaksanaan salat sunah rawatib bagi
musafir boleh boleh saja, tidak mengapa dilaksanakan dan tidak mengapa untuk
ditinggalkan, musafir boleh memilih (takhyir) antara melaksanakan ataupun
meninggalkannya.3? Kecuali gabliyah subuh, musafir tetap melaksanakannya dan tidak
meninggalkannya.??

Beberapa ulama Hambali menambahkan syarat selama tidak memberatkan.3*
Namun sebagian pula memandang bahwa salat sunah rawatib tidak dianjurkan bagi
seorang musafir seperti Imam lbnu Qayyim al-Jawziyah rahimahullah (wafat 751 H),
beliau berkata dalam kitabnya Zad al-Ma‘ad fi Hadyi Khayr al-‘Ibad:

29Abi al-Mahasin ‘Abd al-Wahid ibn Isma‘il, Bahr al-Mazhab, Juz 2 (Cet. I; t.t.: Dar al-Kutub al-
‘llmiyah, 1430 H/2009 M), h. 342.

30Abi Zakariyya Muhyt ad-Din Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, Raudat al-Talibin wa ‘Umdat al-Mufti,
Juz 1 (Cet. Ill; Bayrat: al-Maktab al-Islami, 1412 H/1991 M), h. 338.

31Abd Zakariyya Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmi’ Syarh al-Muhazzab, Juz 4 (Kairo: Idarat
al-Tiba‘ah al-Muniriyyah, 1344 H/1925 M), h. 400.

32Abl Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-MaqdisT, al-Mugnf, Juz
3 (Cet. IIl; Riyad: Dar ‘Alim al-Kutub, 1417 H/1996 M), h.157.

33Aba Dawiad Sulaiman ibn al-Ash‘ats ibn Ishaq al-Azdi al-Sijistani, Masa’il al-lmam Ahmad
riwdyah Abi Dawad al-Sijistani (Cet. I; Misr: Maktabah Ibn Taymiyyah, 1420 H/1999 M), h. 111.

34shaq ibn Mansar ibn Bahram, Masa’il al-lmam Ahmad ibn Hanbal wa Ishagq ibn Rahiyah, Juz 2
(Cet. I; t.t.'Imadat al-Bahth al-‘llmi, 1425 H/2002 M), h. 729.
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Artinya:
Dan termasuk dari petunjuk Nabi saw. dalam safarnya adalah qasar terhadap
salat fardu, dan tidak terdapat riwayat bahwa beliau saw. melaksanakan salat
sunah sebelum atau sesudahnya, kecuali salat witir dan sunah fajar (salat dua
rakaat sebelum Subuh), karena beliau tidak pernah meninggalkan keduanya baik
ketika menetap maupun dalam perjalanan.

Dalil Tiap Mazhab Terkait Hukum Salat Sunah Rawatib bagi Musafir
1. Dalil Mazhab Hanafi
a. Hadis Abl Hurairah ra.

|

m\y@sdwcwswfmvmkjw \L;LM»\ e s
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Artinya:
Kami bermalam bersama Nabi saw. lalu kami tidak bangun hingga matahari telah
terbit. Maka Nabi saw. bersabda: 'Hendaklah setiap orang memegang kendali
tunggangannya, karena tempat ini adalah tempat yang didatangi setan.' Maka
kami pun melakukannya. Kemudian Nabi saw. meminta air, lalu beliau berwudu,
kemudian beliau sujud dua kali — (dalam riwayat lain disebut: lalu beliau salat
dua rakaat) — kemudian igamah dikumandangkan, lalu beliau salat Subuh.
b. Hadis Abu Hurairah ra.

i) O 015 (A6 LoSTUE Slsg OB (Y s A% Aeall 4 AT
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Artinya:
Sesungguhnya yang pertama kali akan dipertanggungjawabkan seorang hamba
pada Hari Kiamat adalah salatnya. Jika salat itu lengkap, maka ia akan dicatat

35Muhammad ibn Abi Bakr ibn Ayyib ibn Sa‘d Syams ad-Din lbn Qayyim al-Jawziyyah, Zad al-
Ma‘ad fr Hadyi Khayr al-‘Ibad, Juz 1 (Cet. XVII; Bayrat: Mu’assasat al-Risalah, 1415 H/1994 M), h. 456.

36Abid al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Naisabari, Sahth Muslim, Juz 2 (Cet. |; Turkiya: Dar al-
Tiba'ah al-'Amirah, 1433 H/2012 M), h. 138.

37Abd ‘Abd ar-Rahman Ahmad ibn Shu‘ayb ibn ‘Ali ibn Sinan al-Khurasani an-Nasa’i, Sunan al-
Nasa’i, Juz 1 (Cet. I; al-Qahirah: al-Maktabah at-Tijariyah al-Kubra, 1348 H/1930 M), h. 232.
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sebagai lengkap. Namun jika terdapat kekurangan, Allah berfirman: ‘Lihatlah,

apakah hamba-Ku ini memiliki amal sunah vyang dengannya dapat

menyempurnakan apa yang ia tinggalkan dari salat wajibnya?’ Kemudian, seluruh

amal-amal lainnya akan diukur berdasarkan hal tersebut. (H.R. al-Nasa’1)

Melihat hadis-hadis di atas, mazhab Hanafi berdalil dengan dalil khusus untuk
salat sunah rawatib gabliyah subuh, sedangkan untuk salat sunah rawatib selain gabliyah
subuh, mereka berdalil dengan dalil umum yang menunjukkan anjuran pelaksanaan salat
sunah secara umum, karena ia akan menjadi pelengkap atas kekurangan salat-salat fardu
seorang hamba.

Imam Zayn al-Din ibn Ibrahim ibn Muhammad (wafat 970 H) dalam kitabnya al-
Bahr al-Raiq Syarh Kanz al-Daqaiq:
315 ¢ C;u\fmbumup SN ¢ b s 4 Je S50 AT
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Artinya:

Dan pendapat yang terpilih (al-mukhtdr) adalah apabila dalam keadaan aman

dan menetap, maka ia (musafir) melaksanakan salat-salat sunah itu, karena salat-

salat tersebut disyariatkan sebagai pelengkap (bagi salat fardu), dan musafir juga
membutuhkannya. Namun apabila dalam keadaan takut, maka ia tidak
melakukannya, karena (salat sunah) itu ditinggalkan disebabkan adanya uzur

(halangan).

Adapun meninggalkan salat sunah rawatib dalam keadaan takut atau tergesa,
dalam mazhab ini tidak ditemukan dalil secara tegas, tetapi mereka berpendapat bahwa
meninggalkan salat sunah rawatib karena rasa takut atau tergesa merupakan sebuah
uzur syar’i.®

2. Dalil Mazhab Maliki
a. Hadis Abl Hurairah ra.

1
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7 i 08 OB w Gs (i \0s B8 oty L 18 inww
)l w\(—wwwg [2), @j]—gywwgc 'p;wb L3

(s 8135) 51380 a8

Kami bermalam bersama Nabi saw. lalu kami tidak bangun hingga matahari telah
terbit. Maka Nabi saw. bersabda: 'Hendaklah setiap orang memegang kendali
tunggangannya, karena tempat ini adalah tempat yang didatangi setan.' Maka
kami pun melakukannya. Kemudian Nabi saw. meminta air, lalu beliau berwudu,

387ayn ad-Din ibn lbrahim ibn Muhammad, al-Bahr al-Rdiq Syarh Kanz al-Daqadig, Juz 2 (t.t. Dar
al-Kitab al-Islami), h. 141.

397ayn ad-Din ibn lbrahim ibn Muhammad, al-Bahr al-Raiq Syarh Kanz al-Daqaig, Juz 2 (t.t. Dar
al-Kitab al-Islami), h. 141.

40Abid al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Naisabari, Sahih Muslim, Juz 2 (Cet. |; Turkiya: Dar al-
Tiba'ah al-'Amirah, 1433 H/2012 M), h. 138.
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kemudian beliau sujud dua kali — (dalam riwayat lain disebut: lalu beliau salat

dua rakaat) — kemudian igamah dikumandangkan, lalu beliau salat Subuh.
b. Hadis ‘Amir ibn Rabi‘ah ra.

Cos oy b o i iy ascty Lt o e Jo b 0025 6 4
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Artinya:

Bahwa ia (Amir ibn Rabi‘ah ra) melihat Rasulullah saw. melakukan salat sunah
pada malam hari dalam perjalanan, di atas punggung kendaraannya, ke arah
mana pun kendaraan itu menghadap. (H.R. Muslim)

c. Hadis ‘Amir ibn Rabi‘ah ra.

Pl o) & 2ats5 Lis oy B Jut g e Jo 20 25
Artinya:
Aku melihat Nabi saw. salat di atas kendaraannya ke mana pun arah
kendaraannya menghadap. (H.R. al-Bukhar)
d. Hadis Ibnu ‘Umar ra.

Blobos 8135) 75 Q358 385 jle Jo Joat g ety Jo 25 245
Artinya:

Aku melihat Rasulullah saw. salat (sunah) di atas keledai, sementara beliau

sedang menghadap menuju Khaibar. (H.R. Muslim)

Dengan melihat dalil-dalil di atas, mazhab Maliki pun berdalil dengan dalil khusus
untuk salat sunah rawatib gabliyah subuh, dan berdalil dengan dalil umum untuk salat
sunah rawatib selain gabliyah subuh, sehingga mazhab Maliki dengan dalil-dalil di atas
memandang bahwa salat sunah rawatib bagi musafir mustahab (dianjurkan).

3. Dalil Mazhab Syafii
a. Hadis ‘Amir ibn Rabi‘ah ra.

Plod i5) & 38 S oy Jo Lt s b Jo o0 256
Artinya:
Aku melihat Nabi saw. salat di atas kendaraannya ke mana pun arah
kendaraannya menghadap. (H.R. al-Bukhar)
b. Hadis Abu Qatadah ra.

f

“IAbQ al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Naisabari, Sahih Muslim, Juz 2 (Cet. |; Turkiya: Dar al-
Tiba'ah al-'Amirah, 1433 H/2012 M), h. 150.

42Ab0 ‘Abdillah Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhari Juz 1 (Cet. I; Dimasyqu: Dar
Ibn Kasir, 1423 H/2002 M), h. 370.

43Ab0 al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Naisabari, Sahih Muslim, Juz 2 (Cet. I; Turkiya: Dar al-
Tiba'ah al-'Amirah, 1433 H/2012 M), h. 149.

44Abi ‘Abdillah Malik bin Anas bin Malik bin ‘Amir al-Asbaht al-Madani, al-Mudawwanah, Juz 1
(Cet. I; BairGt: Dar al-Kutub al-‘llmiyyah, 1415 H/1994 M), h.174.

45Abid ‘Abdillah Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhari Juz 1 (Cet. |; Dimasyqu: Dar
Ibn Kasir, 1423 H/2002 M), h. 370.
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Artinya:

Bahwa mereka (para sahabat) pernah bersama Rasulullah saw. dalam sebuah
perjalanan, lalu mereka tertidur dan tidak bangun untuk salat Subuh hingga
matahari terbit. Maka mereka pun terus berjalan hingga matahari meninggi,
kemudian Rasulullah saw. berhenti dan turun dari kendaraannya. Lalu beliau
berwudu, kemudian Bilal mengumandangkan azan untuk salat. Maka Rasulullah
saw. salat dua rakaat, lalu melaksanakan salat Subuh, dan beliau melakukannya
sebagaimana yang biasa beliau lakukan setiap hari.
¢. Hadis Ummu Hani’ ra.
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Artinya:
Aku pergi menemui Rasulullah saw. pada tahun Fathu Makkah, maka aku
mendapati beliau sedang mandi. Ketika beliau selesai dari mandinya, beliau
melakukan salat delapan rakaat, dan itu pada waktu Duha. (H.R. Muslim)
d Hadis ‘Amir ibn Rabi‘ah ra.
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Artinya:

Bahwa ia (Amir ibn Rabi‘ah ra) melihat Rasulullah saw. melakukan salat sunah
malam dalam perjalanan, di atas punggung kendaraannya, ke arah mana pun
kendaraan itu menghadap. (H.R. Muslim)

=

4Abl al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Naisabari, Sahih Muslim, Juz 2 (Cet. I; Turkiya: Dar al-
Tiba'ah al-'Amirah, 1433 H/2012 M), h. 138.

47Abl al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Naisabari, Sahih Muslim, Juz 2 (Cet. I; Turkiya: Dar al-
Tiba'ah al-'Amirah, 1433 H/2012 M), h. 182.

48Aba al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Naisabari, Sahih Muslim, Juz 2 (Cet. |; Turkiya: Dar al-
Tiba'ah al-'Amirah, 1433 H/2012 M), h. 150.
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e. Hadis al-Bara’ bin ‘Azib al-Ansari ra.
et Bl 13] ey 85 AT L Baw e B3U oy ade 1 Lo 1 sy S
Plsdait 8155) el s

Artinya:
Aku membersamai Rasulullah saw. dalam delapan belas perjalanan, dan aku
tidak pernah melihat beliau meninggalkan dua rakaat (salat sunah) ketika
matahari tergelincir (masuk waktu Zuhur) sebelum salat Zuhur. (H.R. al-Tirmiz1)
f. Hadis Ibnu ‘Umar ra.
0 sdasdh 315 )Mu’“@,@xdﬁu\{;ma; B Jo (B s o
Artinya:
Aku salat bersama Nabi saw. salat Zuhur dalam safar sebanyak dua rakaat, dan
setelahnya salat dua rakaat lagi.
Hadis-hadis diatas menunjukkan bahwa Nabi saw. melaksanakan salat sunah
rawatib dalam perjalanan, walaupun tidak semua hadis diatas memiki derajat sahih,
mazhab Syafii menjadikannya sebagai dalil-dalil mereka. Sehingga mereka berpendapat

bahwa hukum salat sunah rawatib bagi musafir adalah mustahab (dianjurkan).
Imam al-Syafi’t rahimahullah (wafat 204 H) dalam al-Umm berkata:

///A.U./P ‘&%M‘Jyﬂ)gﬁubj‘wéﬁ‘j@?“u}wtﬁhU/T;?LMAj-Sj
/j:a;.“ M\}L@J@E\JJ&.@UKM\WLSjJJcJM}%WMUK
51@\6\5«}.,2/3.5&}(;@)' 9&89\.&%@\6\3—’ e
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Artinya:

Dan seorang musafir dianjurkan melakukan salat sunah, baik pada malam
maupun siang hari, baik ia mengasar salat (fardu) atau tidak. Dan telah datang
kabar dari Rasulullah saw. bahwa beliau salat sunah pada malam hari sedang
beliau menqasar. Dan diriwayatkan darinya bahwa beliau salat dua rakaat
sebelum zuhur dalam perjalanan, serta empat rakaat sebelum asar.
Juga telah diriwayatkan dari beliau, bahwa beliau menunaikan salat sunah duha
delapan rakaat pada tahun penaklukan Makkah, dan pada saat itu beliau
menqasar salat fardu.

4SAbi 'Tsa Muhammad bin 'Tsa al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Juz 1 (Cet |; Bairut: Dar al-Garbi al-
Islami, 1417 H/1996 M) h. 552. (Al-Tirmizi berkata hadis ini hadis garib, dan Al-Albant melemahkan hadis
ini dalam Da’if Sunan al-Tirmizi).

50Abid 'Tsa Muhammad bin "Isa al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Juz 1 (Cet |; Bairut: Dar al-Garbi al-
Islami, 1417 H/1996 M) h. 553. (Al-Tirmizi berkata hadis ini hadis hasan, dan Al-AlbanT melemahkan sanad
hadis ini dalam Da’if Sunan al-Tirmizi).

51Aba ‘Abdillah Muhammad ibn Idris al-Syafi, al-Umm, Juz 1 (Cet. Il; Beirut: Dar al-Fikr, 1403
H/1983 M), h. 214.
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4. Dalil Mazhab Hambali
a. Hadis Abl Hurairah ra.
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Kami bermalam bersama Nabi saw. lalu kami tidak bangun hingga matahari telah
terbit. Maka Nabi saw. bersabda: 'Hendaklah setiap orang memegang kendali
tunggangannya, karena tempat ini adalah tempat yang didatangi setan.' Maka
kami pun melakukannya. Kemudian Nabi saw. meminta air, lalu beliau berwudu,
kemudian beliau sujud dua kali — (dalam riwayat lain disebut: lalu beliau salat
dua rakaat) — kemudian igamah dikumandangkan, lalu beliau salat Subuh.

b. Hadis Ibnu ‘Abbas ra.

Wl edi o Lt 66 i s i o dog e o A1 J2g o
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Artinya:
Rasulullah saw. telah mewajibkan salat dalam keadaan mukim dan salat dalam
keadaan safar. Maka kami pun melaksanakan salat (sunah) sebelum dan
sesudahnya ketika mukim, dan kami juga melaksanakannya sebelum dan
sesudahnya ketika dalam safar. (H.R. Ibnu Majah dan Ahmad)

c. Hadis al-Bara’ bin ‘Azib al-Ansari ra.

et 21y 18] Sy 5 Ty Leb e e Bl g ke ) Lol Sy S
54, - 2. . .
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Artinya:
Aku (al-Bard’ bin ‘Azib ra) membersamai Rasulullah saw. dalam delapan belas
perjalanan, dan aku tidak pernah melihat beliau meninggalkan dua rakaat (salat
sunah) ketika matahari tergelincir (masuk waktu zuhur) sebelum salat zuhur.
(H.R. al-Tirmiz1)

52Abi al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Naisabari, Sahih Muslim, Juz 2 (Cet. |; Turkiya: Dar al-
Tiba'ah al-'Amirah, 1433 H/2012 M), h. 138.

53Abl ‘Abd Allah Muhammad Ibn Yazid Ibn Majah, Sunan Ibn Madjah, Juz 2 (Cet. |; t.t: Dar al-
Risalah al-‘Alamiyah, 1430 H/2009 M), h. 177. (Al-Basirt dalam Misbah al-Zujajah berkata hadis ini hadis
hasan dan Al-Albani berkata hadis ini hadis munkar dalam Da’if Sunan Ibn Majah).

54Aba Tsa Muhammad bin 'Tsa al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Juz 1 (Cet I; Bairut: Dar al-Garbi al-
Islami, 1417 H/1996 M) h. 552. (Al-Tirmizi berkata hadis ini hadis garib, dan Al-Albani melemahkan hadis
ini dalam Da’if Sunan al-Tirmizi).
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d. Hadis Ibnu ‘Umar ra.
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Aku (Hafs ibn ‘Asim) pernah menyertai Ibn ‘Umar ra dalam perjalanan menuju
Makkah. Lalu beliau salat Zuhur dua rakaat (qasar), kemudian beliau berpaling,
dan kami pun ikut berpaling bersamanya sampai beliau tiba di tempat
peristirahatannya dan duduk, maka kami pun duduk bersamanya. Tiba-tiba
beliau menoleh ke arah tempat beliau salat, lalu melihat sekelompok orang
sedang berdiri (salat). Maka beliau berkata: 'Apa yang sedang dilakukan orang-
orang itu?' Aku menjawab: 'Mereka sedang menunaikan salat sunah.' Beliau
berkata: 'Seandainya aku menunaikan salat sunah, niscaya aku akan
sempurnakan salat wajibku (menjadi empat rakaat), wahai anak saudaraku.
Sesungguhnya aku telah menyertai Rasulullah saw. dalam safar, dan beliau tidak
pernah menambah salat lebih dari dua rakaat hingga Allah mewafatkannya. Aku
juga menyertai Abu Bakar ra, dan beliau pun tidak menambah lebih dari dua
rakaat hingga Allah mewafatkannya. Aku menyertai ‘Umar ra, dan beliau pun
tidak menambah lebih dari dua rakaat hingga Allah mewafatkannya. Kemudian
aku menyertai Utsman ra, dan beliau pun tidak menambah lebih dari dua rakaat
hingga Allah mewafatkannya. Dan sungguh Allah telah berfirman: 'Sesungguhnya
telah ada pada diri Rasulullah saw. suri teladan yang baik bagi kalian'. (H.R.
Muslim)
e. Atsar lbnu ‘Umar ra.
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Artinya:

55Abi al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Naisabari, Sahth Muslim, Juz 2 (Cet. |I; Turkiya: Dar al-
Tiba'ah al-'Amirah, 1433 H/2012 M), h. 144.

56Abl Bakr Ahmad ibn al-Husayn ibn ‘Ali al-Bayhaqi, Ma’rifatu al-Sunan wa al-Asar, Juz 4 (Cet. |;
Bayrat: Dar al-Wafa’, 1412 H/1991 M), h. 286. (Hadis ini hadis mauqf).
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Bahwasanya ia (Ibn ‘Umar ra) tidak pernah melakukan salat apa pun bersama
salat fardu saat dalam perjalanan, baik sebelumnya maupun sesudahnya, kecuali
salat dipertengahan malam. (H.R. al-Bayhaq)
f. Atsar al-Hasan al-Basri dan Ibrahim an-Nakha‘m rahimahumallah.
V(i f oo 855) 6355 Y3 ) (522 3 ¢4l LG 0t 655 1 A
Artinya:

Bahwa keduanya (al-Hasan dan Ibrahim) tidak melihat adanya masalah dalam

melakukan salat sunah saat safar, baik sebelum salat fardu maupun sesudahnya.

(H.R. Ibn Abi Shaybah)

Hadis-hadis di atas menunjukkan bahwa Nabi saw. dan para sahabatnya
melakukan salat sunah rawatib dalam safar. Sedangkan riwayat Ibnu ‘Umar ra
menunjukkan bahwa ia dan Nabi saw. tidak mengerjakan salat sunah di siang hari dalam
safar. Maka dengan mengkompromikan hadis-hadis di atas, mazhab Hambali
berpendapat bahwa musafir tidak mengapa melakukan salat sunah rawatib dan tidak
mengapa untuk meninggalkannya, ia boleh memilih antara keduanya, kecuali gabliyah
subuh, musafir tetap melaksanakannya dan tidak diberikan pilihan untuk
meninggalkannya. Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh Imam lbnu Qudamah
rahimahl;/lldh (wafat 620 H) dalam al-Mugnr:
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Artinya:
Hadisnya al-Hasan dari para sahabat Rasulullah saw. yang telah kami sebutkan
menunjukkan bahwa tidak mengapa melakukannya (salat sunah rawatib dalam
safar), dan hadisnya Ibn ‘Umar ra menunjukkan bahwa tidak mengapa untuk
meninggalkannya (salat sunah rawatib dalam safar). Maka kedua hadis tersebut
dikompromikan.

Analisis Komparasi Pendapat Empat Mazhab Terkait Hukum Salat Sunah Rawatib bagi
Musafir

Mazhab Hanafi berpendapat bahwa salat sunah rawatib bagi musafir tetap
dianjurkan pelaksanaannya, selama dalam keadaan aman dan tenang, dan dianjurkan
untuk ditinggalkan jika dalam kondisi takut atau tergesa. Dalil yang digunakan berupa
hadis umum (hadis Abu Hurairah ra diriwayatkan oleh al-Nasa’1) tentang keutamaan salat
sunah sebagai penyempurna salat fardu, dan hadis Abu Hurairah ra riwayat Imam
Muslim yang menyebut bahwa Nabi saw. tetap melaksanakan dua rakaat sebelum Subuh
meskipun sedang dalam perjalanan.

Mazhab Maliki memandang bahwa salat sunah rawatib bagi musafir dianjurkan
untuk dilaksanakan, dan boleh ditinggalkan sebagai bentuk keringanan (rukhsah).

5Abi Bakr ‘Abdullah ibn Muhammad ibn Abi Shaybah al-Kafi, al-Kitab al-Musannaf fi al-Ahadith
wa al-Atsdr, Juz 1 (Cet. |; Lubnan: Dar at-Taj, 1409 H/1989 M) h. 334.

58Abl Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Maqdisi al-Hanbali, al-
Mugni, Juz 3 (Cet. lll; Riyad: Dar ‘Alim al-Kutub, 1417 H/1996 M), h.157.
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Mazhab ini tidak melihat adanya larangan tegas dari Nabi saw. untuk melakukan salat
sunah dalam perjalanan, dan menganggap bahwa Nabi saw. meninggalkan sebagian
salat sunah rawatib sebagai bentuk keringanan (rukhsah), bukan karena pelarangan. Dalil
utama yang dikemukakan adalah dalil umum, yaitu hadis dari ‘Amir bin Rabi‘ah ra riwayat
Muslim, dan hadis Ibnu ‘Umar riwayat Muslim yang menyatakan bahwa Nabi saw. salat
sunah di atas kendaraannya ke mana pun ia menghadap, serta hadis Abu Hurairah
riwayat Imam Muslim bahwa Nabi saw. melaksanakan gabliyah subuh dalam perjalanan.

Mazhab Syafii secara tegas berpendapat bahwa salat sunah rawatib tetap
disyariatkan secara mutlak bagi musafir, sama seperti bagi orang yang mukim. Dalil yang
digunakan pun hadis ‘Amir bin Rabi‘ah ra riwayat Imam Muslim, yang secara umum
menyebutkan bahwa Nabi saw. salat sunah dalam perjalanan, hadis al-Bard’ bin ‘Azib ra
riwayat Imam al-Tirmizi (hadis garib menurut Tirmizi dan lemah menurut Al-Albant) yang
menyebutkan bahwa beliau menyertai Nabi saw. dalam delapan belas perjalanan dan
tidak pernah melihat Nabi meninggalkan dua rakaat sebelum zuhur, dan hadis Ummu
Hani’ riwayat Imam Muslim yang menyatakan bahwa Nabi saw. salat sunah delapan
rakaat (duha) pada hari Fathu Makkah, serta hadis Ibnu ‘Umar bahwa Nabi saw. salat dua
rakaat setelah zuhur meskipun sedang gasar.

Mazhab Hambali memberikan pilihan kepada musafir untuk melaksanakan
ataupun meninggalkan salat sunah rawatib, kecuali salat gabliyah Subuh yang tetap
dianjurkan untuk dilakukan, dan tidak diberi pilihan untuk meninggalkannya. Dalil yang
digunakan adalah hadis-hadis yang tampak saling berbeda, hadis lbnu Abbas ra riwayat
Ibnu Majah (Hadis hasan menurut lbnu Majah) yang menyebutkan bahwa para sahabat
melakukan salat sunah sebelum dan sesudah salat fardu saat mukim maupun safar.
Demikian pula, atsar dari al-Hasan dan Ibrahim al-Nakha’i riwayat Ibnu Abi Syaybah
menegaskan bahwa tidak mengapa melaksanakan salat sunah dalam safar. Sedangkan,
hadis dari Ibnu ‘Umar ra riwayat Imam Muslim menyebutkan bahwa ia tidak pernah
melihat Nabi saw., AbG Bakr ra, ‘Umar ra, dan Utsman ra salat lebih dari dua rakaat dalam
safar, dan jika beliau ingin salat sunah, maka beliau lebih memilih menyempurnakan
salat fardunya. Mazhab Hambali mengompromikan semua riwayat-riwayat yang berbeda
tersebut dan menyimpulkan bahwa selain gabliyah subuh, salat sunah rawatib boleh
dilakukan atau ditinggalkan dalam safar. Melihat hasil komparasi, maka penulis
cenderung lebih memilih pendapat mazhab Hambali dalam hal ini, karena pendapat ini
lebih mengakomodasi sisi kemudahan (taysir) yang menjadi ruh dari pensyariatan
rukhsah dalam safar, tanpa menafikan keutamaan ibadah. Mazhab ini memadukan
antara riwayat-riwayat yang menunjukkan Nabi saw. tidak mengerjakan salat sunah
dalam safar selain gabliyah subuh, dengan riwayat yang menunjukkan bahwa sebagian
sahabat tetap melakukannya. Pendekatan kompromi (al-jam‘ wa at-taufiq) yang diambil
oleh mazhab Hambali menunjukkan kehati-hatian dalam memahami dalil yang beragam
yang nampak saling bertolak belakang, serta menjadikan pilihan beribadah lebih
fleksibel sesuai kondisi musafir. Pendapat ini dinilai paling moderat dan relevan,
terutama bagi musafir yang berada dalam situasi yang tidak menentu, sehingga dapat
memilih untuk mengerjakan atau meninggalkannya tanpa merasa terbebani atau
menyalahi tuntunan Nabi saw., kecuali salat gabliyah subuh yang tetap dianjurkan
karena tidak pernah ditinggalkan oleh Nabi saw baik dalam keadaan mukim maupun
safar.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa mazhab Hanafi
berpendapat bahwa salat sunah rawatib tetap dianjurkan (mustahab) jika musafir dalam
keadaan aman dan tenang. Sebaiknya, ditinggalkan dalam keadaan takut atau tergesa.
Dalil yang digunakan mencakup hadis-hadis umum tentang keutamaan salat sunah
sebagai penyempurna salat fardu, dan hadis dari Abu Hurairah ra yang menyebutkan
bahwa Nabi saw. tetap melaksanakan dua rakaat sebelum subuh meskipun sedang
dalam perjalanan, serta berdasar pada pertimbangan uzur (alasan syar’i) yang
membolehkan meninggalkan rawatib saat safar. Mazhab Maliki cenderung lebih
longgar, dengan menyatakan bahwa rawatib tetap dilakukan selama tidak
memberatkan, karena Nabi saw. dalam hadis Ibnu ‘Umar ra meninggalkan sebagian salat
sunah dalam safar sebagai bentuk keringanan (rukhsah), bukan sebagai larangan mutlak.
Mazhab Syafii memiliki pandangan yang paling konsisten dan mutlak, bahwa salat sunah
rawatib tetap sama-sama dianjurkan baik bagi musafir maupun mukim tanpa ada
perbedaan, berdasarkan praktik Nabi saw. yang tetap menunaikan salat sunah bahkan
dalam safar seperti gabliyah zuhur (riwayat al-Tirmizi dengan status garib) dan salat
duha saat fathu Makkah (hadis Ummu Hani’ riwayat Muslim). Sementara itu, mazhab
Hambali menyatukan riwayat-riwayat antara riwayat yang menunjukkan Nabi saw. salat
sunah dalam safar dan riwayat yang menunjukkan sebaliknya (al-Jam’u), sehingga
mengambil posisi pertengahan dengan memberikan pilihan (takhyir) kepada musafir,
yaitu boleh memilih antara mengerjakan ataupun meninggalkan, kecuali gabliyah subuh
yang menurut mereka tetap harus dikerjakan karena keutamaannya yang sangat kuat
dan tidak pernah ditinggalkan oleh Nabi saw. selama safar.

Penulis dalam hal ini lebih condong dan menguatkan pendapat mazhab Hambali,
di mana ulama Hambali menggunakan metode kompromi (al-Jam’u baina al-adillah),
metode ini sangat relevan dalam menyikapi dalil-dalil yang nampak saling bertolak
belakang. Komparasi ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat perbedaan dalam
tingkat anjuran dan syarat pelaksanaan, seluruh mazhab pada dasarnya mengakui
kebolehan salat sunah rawatib bagi musafir, terutama gabliyah subuh yang disepakati.
Perbedaan ini bersifat jjtihadiyah dan mencerminkan fleksibilitas syariat Islam yang
memudahkan umat dalam beribadah sesuai dengan kondisi dan kemampuan, serta
menuntut sikap toleran antar sesama umat Islam dalam menyikapi khilafiyah fikih.
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